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ABSTRAK 

 

ANALISIS STATUS KEBERLANJUTAN WISATA PANTAI CEMARA 

INDAH DI DESA BANDAR NEGERI, KECAMATAN LABUHAN 

MARINGGAI, KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

Oleh 

 

NINDIA CIANDRA NILAWATI 

 

 

Wisata pantai di Lampung Timur terdiri dari wisata Pantai kerang mas, Pantai 

Mutiara Baru dan Pantai Cemara Indah. Kawasan yang berada di sekitar Pantai 

Cemara Indah telah mengalami perubahan, baik secara langsung ataupun tidak 

langsung akibat adanya kegiatan wisata. Perubahan tersebut membutuhkan pe-

ngelolaan yang lebih efesien untuk menjamin keberlanjutan kegiatan wisata Pan-

tai Cemara Indah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis status keberlanjutan 

wisata Pantai Cerama Indah dari lima dimensi (ekologi, ekonomi, sosial, teknolo-

gi dan inftastruktur, serta hukum dan kelembagaan) serta mengidentifikasi faktor 

yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode deskriptif dan kuantitatif yang didukung 

oleh apilikasi Rapfish dalam model multidimensional scalling (MDS) dan analisis 

leverage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wisata Pantai Cemara Indah me-

miliki nilai indeks keberlanjutan sebesar 62,72 pada skala berkelanjutan 0-100, 

yang artinya termasuk dalam kategori cukup berkeanjutan karena nilai indeks 

tersebut berada diantara nilai indeks 50,1-75,00. Kesimpulan dari analisis ini 

menunjukkan bahwa pada dimensi ekologi berada pada kategori sangat berke-

lanjutan (85,29), dimensi sosial berada pada kategori cukup berkelanjutan (59,32), 

dimensi teknologi dan infrastruktur berada pada kategori cukup berkelanjutan 

(58,78), dimensi hukum dan kelembagaan berada pada kategori kurang berkelan-

jutan (60,33) serta dimensi ekonomi berada pada kategori kurang berkelanjutan 

(49,88). Faktor yang memengaruhi nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Ce-

mara Indah meliputi penutupan lahan pantai pada dimensi ekologi, potensi pasar 

wisata pada dimensi ekonomi, pelayanan terbaik pada dimensi sosial, telekomu-

nikasi pada dimensi teknologi dan infrastruktur, serta koordinasi stakeholder pada 

dimensi hukum dan kelembagaan. 

 

Kata Kunci: Keberlanjutan, Rapfish, Wisata Pantai
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE SUSTAINABILITY STATUS OF CEMARA BEACH 

TOURISM IN BANDAR NEGERI VILLAGE, LABUHAN MARINGGAI 

DISTRICT, EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 

By 

 

NINDIA CIANDRA NILAWATI 

 

 

Beach tourism in East Lampung consisted of Kerang Mas Beach, Mutiara Baru 

Beach, and Cemara Indah Beach. The area surrounding Cemara Indah Beach had 

undergone changes, both directly and indirectly, as a result of tourism activities. 

These changes required more efficient management to ensure the sustainability of 

tourism activities at Cemara Indah Beach. This study aimed to analyze the sus-

tainability status of Cemara Indah Beach tourism from five dimensions (ecology, 

economy, society, technology and infrastructure, as well as law and institutions) 

and to identify the factors that influenced the sustainability index of Cemara Indah 

Beach tourism. The analysis method used was a descriptive and quantitative met-

hod supported by the Rapfish application in the multidimensional scaling (MDS) 

model and leverage analysis. The results of the study indicated that Cemara Indah 

Beach tourism had a sustainability index value of 62.72 on a scale of 0–100, 

which meant it fell into the moderately sustainable category because the index 

value was between 50.1 and 75.00. The conclusions from this analysis showed 

that the ecological dimension was in the highly sustainable category (85.29), the 

social dimension was in the moderately sustainable category (59.32), the tech-

nology and infrastructure dimension was in the moderately sustainable category 

(58.78), the legal and institutional dimension was in the less sustainable category 

(60.33), and the economic dimension was in the less sustainable category (49.88). 

The factors that influenced the sustainability index value of Cemara Indah Beach 

tourism included coastal land closure in the ecological dimension, tourism market 

potential in the economic dimension, best service in the social dimension, teleco-

mmunications in the technology and infrastructure dimension, and stakeholder 

coordination in the legal and institutional dimension. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lampung Timur merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Lampung yang memiliki keindahan wisata pantai (Purba & Jaya, 2004). Wisata 

pantai yang terkenal di Lampung Timur meliputi wisata Pantai Kerang Mas, Pan-

tai Mutiara Baru, dan Pantai Cemara Indah. Pantai Cemara Indah merupakan des-

tinasi wisata bahari dengan ciri khasnya yaitu keberadaan pohon cemara. Wisata-

wan yang berkunjung ke pantai ini masih sedikit. Menurut pengelola pantai, pen-

jualan tiket di Pantai Cemara Indah lebih sedikit dibandingkan dengan wisata Pan-

tai Kerang Mas dan Pantai Mutiara Baru yaitu 93.180 per tahun. 

Kawasan yang berada di sekitar Pantai Cemara Indah telah mengalami 

perubahan, baik secara langsung ataupun tidak langsung akibat adanya kegiatan 

wisata. Menurut Hidayatullah et al. (2021), kegiatan wisata pantai dapat mening-

katkan pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan kerja, namun juga berisiko 

menyebabkan degradasi dan disfungsi lahan di kawasan pesisir akibat pengem-

bangannya. Perubahan tersebut membutuhkan pengelolaan yang lebih  maksimal 

untuk menjamin keberlanjutan kegiatan wisata Pantai Cemara Indah.  

Tingkat keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah sangat penting untuk 

diketahui,  sehingga diperlukan kajian analisis keberlanjutan dari pengelolaan wi-

sata Pantai Cemara Indah. Salah satu analisis yang dapat diterapkan untuk menilai 

keberlanjutan wisata pantai adalah analisis multidimensional scaling (MDS). Pada 

metode MDS, objek atau unit yang dianalisis direpresentasikan sebagai titik dida-

lam ruang multidimensi yang memperhitungkan tingkat kesamaan, kedekatan, dan 

berdasarkan jarak antartitiknya (Borg et al., 2013).  Pendekatan MDS memberikan 

hasil yang lebih konsisten dan memiliki kelebihan karena mampu menangani data 

nominal atau ordinal tanpa memerlukan asumsi keberagaman data (Fauzi, 2019).



2 

 

Gambaran dan status keberlanjutan pada metode MDS diperoleh melalui 

pengolahan data analisis Rapfish dengan mengubah dimensi, atribut, dan indikator 

berdasarkan permasalahan terkait  (Fauzi, 2019). Rapfish telah umum digunakan 

untuk menentukan status keberlanjutan ekowisata pantai di berbagai daerah di In-

donesia, seperti yang dilakukan oleh Rojana & Muhson (2021), di Pantai Guama-

nik, Kabupaten Jepara, Putera et al. (2013), di Pantai Pasir Putih, Kabupaten Bu-

lukumba, Cendrakasih et al. (2021), di Pantai Guci Batu Kapal, Kabupaten Lam-

pung Selatan. Akan tetapi, metode ini belum pernah digunakan untuk penelitian 

serupa di Pantai Cemara Indah. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi yang per-

tama dalam menentukan status keberlanjutan ekowisata di pantai tersebut.  

Aplikasi Rapfish mendasarkan operasinya dengan melakukan peninjauan 

ulang terhadap dimensi dan atribut. Hasil dari Rapfish memberikan pemahaman 

tentang status atau keadaan keberlanjutan dari wisata Pantai Cemara Indah yang 

telah berlangsung, serta elemen-elemen yang sensitif atau krusial yang memenga-

ruhi status keberlanjutan tersebut. Informasi yang dihasilkan dapat memberikan 

solusi bagi pengelola Pantai Cemara Indah.  Oleh karena itu, penelitian ini bertu-

juan untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Cemara Indah 

dari lima dimensi yang mempengaruhi pengelolaan wisata pantai, yaitu dimensi 

ekologi, ekonomi, hukum dan kelembagaan, sosial, serta teknologi dan infras-

truktur serta mengidentifikasi faktor yang memepengaruhi indeks keberlanjutan 

wisata Panti Cemara Indah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana status keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah dari lima dimensi 

(ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan inftastruktur, serta hukum dan 

kelembagaan)? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai Cemara 

Indah? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis status keberlanjutan wisata Pantai Cerama Indah dari lima dimen-

si (ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan inftastruktur, serta hukum dan ke-

lembagaan). 

2. Mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi indeks keberlanjutan wisata Pantai    

Cemara Indah.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat memberikan informasi dan masukan kepada masyarakat dalam sektor 

pariwisata Pantai Cemara Indah. 

2. Dapat memberikan masukan berupa evaluasi dan pengembangan pariwisata 

Pantai Cemara Indah. 

3. Rujukan dan bahan acuan bagi penelitian lanjutan terkait status keberlanjutan 

kawasan wisata pantai.  

 

1.5 Kerangka Pikir 

Pengelolaan dan pengembangan wisata pantai bertujuan meningkatkan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan sekitar, namun potensi keberlanjutannya belum 

dikelola optimal, padahal dapat memberi dampak positif bagi masyarakat sete-

mpat. Pada analisis status keberlanjutan perlu mempertimbangkan beberapa aspek 

yang memepengaruhi keberlanjutan objek wisata pantai termasuk pada dimensi 

ekologi, ekonomi, sosial, infrastruktur, dan teknologi, serta hukum dan kelem-

bagaan. Supaya masalah dapat terselesaikan dan diatasi dengan baik, maka di-

perlukan strategi dan kebijakan yang didukung oleh kajian ilmiah. Pada pene-

litian yang sudah dilakukan metode yang digunakan adalah metode analisis 

scoring dan analisis deskriptif. Analisis tersebut tidak efektif karena adanya 
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pembatasan pengujung seperti penelitian milik. Hal ini akan menyebabkan 

pengelolaan Pantai Cemara Indah bisa tidak keberlajutan.  

Oleh karena itu metode pendekatan analisis yang dapat dikembangkan un-

tuk menilai keberlanjutan pariwisata pantai adalah analisis multidimensional scali-

ng (MDS). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan Gambaran ten-

tang status keberlanjutandari objek wisata Pantai Cemara Indah, bersama upaya 

dan strategi pengembangan yang dapat dilakukan untuk memsatikan pertumbuan 

dan keberlanjutan onjek wisata tersebut dimasa depan. Maka hal ini dapat diketa-

hui bagaimana wisata ini dapat memenuhi semua kebutuhan wisatawan saat ini 

tanpa mengurangi atau mengorbankan kebutuhan wisatawan di masa yang akan 

datang. Dengan demikian, diharapkan hasil kajian ini dapat memberikan gam-

baran mengenai kondisi yang ada, khususnya dalam pengelolaan wisata Pantai 

Cemara Indah, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. Un-

tuk lebih jelasnya kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada (Gambar 1). 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pariwisata  

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisa-

taan, pariwisata adalah berbagai kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasi-

litas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah daerah. Pariwisata secara sederhana juga dapat didefinisikan sebagai 

perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari satu tempat ke tempat lain da-

lam jangka waktu tertentu untuk merencanakan hiburan dan rekreasi guna meme-

nuhi keinginannya (Prayogo, 2018). 

Menurut Widyaningsih et al. (2022), pengembangan pariwisata mencakup 

unsur-unsur pokok yang berperan penting dalam mendukung kemajuan sektor pa-

riwisata di suatu daerah. Unsur-unsur tersebut berkaitan dengan tahap perencana-

an, pelaksanaan, pembangunan, hingga pengembangan yang berkelanjutan. Lima 

komponen utama dalam pengembangan tersebut meliputi, objek dan daya tarik 

wisata, prasarana wisata, sarana wisata, infrastruktur pendukung, serta peran mas-

yarakat atau lingkungan sekitar (Rahmi, 2016). Keseluruhan unsur ini saling terin-

tegrasi dan menjadi fondasi dalam menciptakan pariwisata yang terarah, berke-

lanjutan, dan bermanfaat bagi masyarakat lokal. 

 Potensi wisata merupakan segala sesuatu yang bersifat nyata dan mempu-

nyai nilai guna, seperti lokasi, barang, dan jasa yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan kepariwisataan. Potensi wisata sangat beragam, mencakup berba-

gai aspek mulai dari pontensi keindahan alam, potensi budaya, dan atraksi wisata. 

Menurut Purwadinata & Ambarwati (2023), potensi wisata meliputi daya tarik wi-

sata alam, budaya, seni, aksesibilitas, sarana dan prasarana penunjang. Menurut 

Darmawan & Rahmawati (2022), potensi wisata yang harus dimiliki  meliputi
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potensi keindahan alam, atraksi kegiatan wisata, aksesibilitas, dan fasilitas 

amenities. 

 

2.2 Wisatawan  

Menurut Undang-Undang RI No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

wisatawan adalah orang yang sedang melakukan wisata. Wisatawan merupakan 

bagian yang penting dan tak terpisahkan dari dunia pariwisata. Menurut Sahara et 

al. (2016), wisatawan memiliki empat ciri utama yaitu sebagai berikut:  

1. Wisatawan merupakan orang yang melakukan perjalanan ke tempat tujuan.  

2. Lokasi tempat wisata berbeda dengan tempat tinggal dan tinggal ke tempat 

kerja. 

3. Wisatawan juga memiliki tujuan pulang kembali setelah melakukan perjalanan 

yang bersifat sementara atau jangka pendek. 

4. Wisatawan melakukan perjalanan bukan untuk bertujuan mencari tempat 

tinggal atau tempat kerja. 

Objek wisata yang dipilih oleh wisatawan juga beragam, tergantung pada mo-

tivasi wisatawan untuk berkunjung ke suatu destinasi wisata. Wisatawan memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan kegiatan wisata yang dipilih oleh wisatawan 

tersebut (Damasdino, 2015). Berdasarkan wilayah dan ruang lingkup perjalanan, 

wisatawan dibagi menjadi wisatawan asing dan wisatawan domestik (wisatawan 

dalam negeri). Wisatawan asing adalah wisatawan yang tinggal di suatu negara 

dan bepergian ke negara lain, sedangkan wisatawan domestik adalah wisatawan 

yang bepergian di daerah atau negara tempatnya (Tunjungsari, 2018). Menurut 

Wahuni & Tamami (2021), preferensi wisatawan terhadap destinasi wisata pantai 

berdasarkan utilitas yaitu wisatawan lebih menyukai aktivitas wisata berupa trek 

motor,  menginap di penginapan yang memiliki restoran, menikmati fasilitas pan-

tai seperti spot foto, dan membeli cenderamata berupa pakaian. Sementara itu, 

berdasarkan tingkat kepentingan dalam memilih destinasi, wisatawan lebih mem-

pertimbangkan fasilitas pantai, transportasi, akomodasi, jenis cenderamata, dan 

aktivitas wisata.  
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2.3 Wisata Pantai  

Wisata pantai telah umum dikenal sebagai destinasi wisata yang menarik 

terutama untuk wisata masal dan wisata leisure (Oroh et al., 2023). Wisata pantai 

merujuk pada jenis kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi dari pantai. Kate-

gori dari wisata pantai adalah rekreasi pantai, yaitu aktivitas rekreasi dengan me-

manfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia di pantai (Dimara & Renyoet, 

2020). Kegiatannya dapat meliputi menikmati keindahan pantai, olahraga pantai, 

berkemah, piknik, dan berenang. Pada perkembangannya, jenis kegiatan wisata 

yang dapat dilakukan di pantai sangat beragam, bergantung pada potensi dan arah 

pengembangan wisata di suatu kawasan pantai tertentu. 

Menurut Roca et al. (2009), obyek wisata pantai dapat berupa pantai itu 

sendiri, permukaan laut, dan daratan sekitar pantai.  Pantai sebagai area transisi 

antara daratan dan lautan yang menjadi primadona objek rekreasi karena memiliki 

potensi pemanfaatan, mulai dari kegiatan pasif seperti menikmati pemandangan 

hingga kegiatan aktif seperti berselancar dan joging. Permukaan laut dimanfaat-

kan sebagai tempat untuk melakukan berbagai aktivitas air, permukaan laut yang 

tenang dan berombak menjadikan adanya perbedaan jenis aktivitas seperti rekreasi 

perahu layar, berenang, selancar angin dan jetski. Daratan di sekitar pantai diman-

faatkan sebagai daerah yang mendukung keberadaan kawasan pantai. Penggunaan 

utama daratan tersebut dimanfaatkan untuk kegiatan rekreasi dan olahraga darat, 

sehingga mendorong pengunjung untuk tinggal lebih lama. Rekreasi darat menjadi 

daya tarik pengunjung yang bergantung pada topografi tanah datar serta penataan 

lingkungan, seperti taman dan playground. 

 Wisata Pantai Cemara Indah merupakan salah satu wisata pantai di Lam-

pung Timur dengan daya tarik yang perlu dikembangkan. Menurut pengelola, da-

ya tarik Pantai Cemara Indah meliputi kebersihan pantai, pasir putih kecokelatan,  

area berfoto yang menarik, dan keberadaan pohon cemara yang menjadi ciri khas 

dari pantai tersebut. Selain itu, pantai ini juga memiliki fasilitas yang dibangun o-

leh pihak pengelola untuk memberikan rasa nyaman bagi para wisatawan (Untari 

et al., 2023). Di sisi lain, pantai yang berada di Lampung Timur umumnya memi-

liki karakteristik pantai yang dangkal dengan lereng dasar perairan yang landai 
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(Purba & Jaya, 2004).  Hal serupa juga terjadi di Pantai Cemara Indah, sehingga 

aktivitas wisata seperti berenang, bermain pasir, dan berperahu dapat dilakukan 

dengan aman di kawasan tersebut. 

 

2.4 Dampak Pariwisata  

Dampak merupakan benturan atau pengaruh yang dapat mendatangkan 

akibat baik dalam hal positif yang memberikan keuntungan maupun dampak ne-

gatif yang memberikan kerugian dalam kurung waktu tertentu (Oktaviani & Yu-

liani, 2023). Dampak yang terjadi memiliki rentang waktu tertentu, dan dalam 

perkembangannya, dampak tersebut dapat mengalami penolakan maupun pene-

rimaan, tergantung pada respon dan kesiapan pihak yang terlibat. Menurut Cen-

drakasih (2021), penerimaan yang terjadi dalam suatu interaksi menunjukkan 

adanya sikap penyesuaian (adjustment) yang dilakukan oleh salah satu pihak 

untuk menyesuaikan diri dengan kondisi, nilai, atau situasi yang dihadapi, se-

dangkan jika terjadi penolakan berarti ada pihak yang tidak menghendaki ma-

suknya unsur-unsur luar.  

Dampak pariwisata merupakan perubahan yang terjadi pada masyarakat 

sebagai komponen dalam lingkungan hidup sebelum maupun sesudah kegiatan 

pariwisata dilakukan (Kartika, 2016). Pengaturan dan perencanaan pariwisata ya-

ng baik diperlukan agar dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat. Pari-

wisata yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif, se-

perti tidak tercapainya kesejahteraan, kemakmuran, dan pemberdayaan masyara-

kat lokal. Menurut Surahman et al. (2020), pariwisata dapat menimbulkan dampak 

positif, seperti meningkatkan pendapatan masyarakat, memperluas penyerapan te-

naga kerja, dan mendorong permintaan terhadap produk lokal. Namun, pariwisata 

juga dapat memberikan dampak negatif, seperti berubahnya nilai-nilai adat dan 

budaya, meningkatnya pergaulan bebas dalam masyarakat, serta bertambahnya 

potensi konflik antarwarga. 
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2.5 Pariwisata Berkelanjutan  

Pembangunan pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan yang di-

kembangkan untuk mengatasi dampak negatif dari aktivitas pariwisata. Konsep ini 

menekankan pemenuhan kebutuhan seluruh pemangku kepentingan tanpa menga-

baikan kelestarian lingkungan (Nugraheni et al., 2019). Landasan utamanya ada-

lah pemberdayaan masyarakat dalam aspek sosial, ekonomi, dan budaya. Masya-

rakat ditempatkan sebagai aktor utama dalam menggerakkan sektor pariwisata da-

erah sekaligus memperoleh manfaat yang lebih besar dari kegiatan kepariwisataan 

(Yatmaja, 2019). 

Konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan berawal dari konsep pem-

bangunan berkelanjutan. Secara umum, konsep pembangunan pariwisata menca-

kup usaha untuk mempertahankan integrasi dan diversifikasi ekologi, memenuhi 

kebutuhan dasar manusia, mendorong terbukanya pilihan bagi generasi yang akan 

datang, mengurangi ketidakadilan terhadap sumber daya, kesempatan, dan infor-

masi, dan meningkatkan kemampuan masyarakat setempat dalam menentukan na-

sib sendiri. (Pichard, 2006). Oleh karena itu, kegiatan dengan pendekatan penge-

lolaan sumber daya yang memperhatikan ketersediaan sumber daya di masa men-

datang perlu dilakukan. 

Menurut Thandaju et al. (2020), terdapat tiga kriteria ideal dalam 

pencapaian pembangunan pariwisata berkelanjutan, yaitu:  

3. Menguntungkan secara ekonomi (economically viable). Pembangunan 

pari-wisata harus memberikan keuntungan bagi masyarakat. Bentuk 

keuntungan dapat dilihat dari peningkatan GNP (gross national product), 

daya beli, la-pangan pekerjaan dan biaya-biaya lingkungan yang harus 

dibayar atas pem-bangunan tersebut.  

4. Adanya penerimaan sosial dan budaya. Pembangunan pariwisata harus 

dite-rima secara sosial budaya oleh komponen yang terlibat dalam 

pembangunan (pemerintah, industri, masyarakat lokal, dan wisatawan).  

5. Berkelanjutan secara ekologis (ecologically sustainable). Pembangunan 

pari-wisata yang berkelanjutan secara ekologis harus dilakukan tanpa 

menghabis-kan sumber daya alam, merusak lingkungan, atau mengganggu 
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keseimbangan ekosistem, sehingga kelestarian lingkungan tetap terjaga 

untuk generasi mendatang. 

 

2.6 Analisis Status Keberlanjutan 

Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan pada hakikatnya merupakan ha-

sil interaksi dari berbagai aspek keberlanjutan. Tiga aspek penting yang sering di-

jadikan acuan adalah ekonomi, sosial, dan lingkungan (Hapsoro & Bangun, 2020). 

Aspek ekonomi bertujuan menjaga pertumbuhan ekonomi yang stabil melalui res-

trukturisasi sistem produksi agar lebih hemat sumber daya dan energi. Aspek so-

sial berfokus pada upaya menjamin keadilan dalam distribusi kekayaan dan pela-

yanan sosial. Sementara itu, aspek lingkungan menekankan pentingnya menjaga 

lingkungan tempat tinggal agar tetap nyaman dan aman.  

Aspek-aspek penting yang sering dijadikan acuan dalam pembangunan 

berkelanjutan perlu dianalisis melalui penilaian status keberlanjutan yang dapat 

diketahui menggunakan metode multidimensional scaling (MDS). Metode multi-

dimensional scaling (MDS) adalah teknik analisis statistik berbasis komputer ya-

ng yang digunakan dalam analisis Rapfish versi 3.1 G77 Alscal (VBA dan Excel). 

Analisis MDS merupakan salah satu teknik peubah ganda yang dapat digunakan 

untuk menentukan posisi suatu obyek lainnya berdasarkan penilaian kemiripannya 

dan untuk mengetahui hubungan interdependensi antarvariabel atau data. Hubung-

an ini tidak diketahui melalui reduksi ataupun pengelompokan variabel, melain-

kan dengan perbandingan variabel yang ada pada setiap obyek yang bersangkutan 

dengan menggunakan perceptual map. Perceptual map adalah peta persepsi yang 

membentuk posisi menurut persepsi berdasarkan atribut atau kriteria tertentu (Ta-

wil & Ansar, 2024). 

  Metode MDS memetakan persepsi dan preferensi para responden secara 

visual dalam peta geometriyang menggambarkan posisi sebuah obyek dengan ob-

yek lainnya berdasarkan kemiripan obyek-obyek tersebut. Metode MDS juga me-

rupakan teknik yang bisa membantu peneliti untuk mengenali (mengidentifikasi) 

dimensi kunci yang mendasari evaluasi objek dari responden (Ghozali, 2009). 
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Menurut Novita et al. (2012), salah satu program yang banyak digunakan 

untuk analisis keberlanjutan adalah Rapfish (rapid appraisal for fisheries). Rap-

fish adalah teknik yang dikembangkan oleh University of British Columbia, Ka-

nada, yang merupakan analisis untuk mengevaluasi keberlanjutan perikanan se-

cara multidisipliner. Dalam penelitian ini, riset terkait keberlanjutan pengelolaan 

wisata pantai telah dikaji oleh Putera et al. (2013), dengan menggunakan metode 

Rapbeachtour (rapid appraisal of beach tourism) yang merupakan hasil dari mo-

difikasi program Rapfish yang telah diformulasikan dengan atribut keberlanjutan 

pengelolaan wisata pantai secara umum (baik dimensi ekologi, ekonomi, sosial, 

teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan). Ukuran keberlanjutan 

dalam metode Rapbeachtour dan Rapfish didasarkan pada posisi unit analisis da-

lam skala keberlanjutan, dari kategori 'bad' hingga 'good sustainability. Penentuan 

posisi atau ordinasi tersebut harus mengikuti kaidah yang telah ditetapkan sebagai 

berikut (Pitcher & Preikshot, 2001): 

1. Penentuan atribut harus sesuai dengan dimensi. Indikator yang berkaitan deng- 

an aspek ekonomi  harus ditempatkan dalam dimensi ekonomi, bukan dimensi 

yang lainnya. Indikator yang digunakan haruslah indikator yang relevan, ter-

ukur, bersifat umum, dan kuat kaitannya dengan keberlanjutan wisata pantai. 

2. Atribut yang dipilih harus dapat diperingkat dengan mudah dan objektif. 

3. Atribut yang dipilih memiliki skor buruk dan baik. 

4. Penentuan skor harus didasarkan pada acuan dan kriteria yang jelas.  
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 III. METODO PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 yang berlokasi di 

Pantai Cemara Indah, di Desa Bandar Negeri, Kecamatan Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Adapun pengujian sampel sub-

strat yang diambil dari masing-masing stasiun dilakukan di Laboratorium Peri-

kanan dan Kelautan Unversitas Lampung.  Stasiun 1 terletak di depan pintu ma-

suk Pantai Cemara Indah. Stasiun 2 berada di pusat kawasan wisata yang ramai 

dikunjungi, sedangkan Stasiun 3 berada di bagian ujung pantai yang cenderung 

sepi pengunjung. Peta lokasi penelitian dapat lihat pada (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian analisis status ke-

berlanjutan wisata disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan metode 

penelitian. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini ditampilkan pada 

(Tabel 1).  

 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam peneltian  

No. Alat dan 

bahan 

Merek Keterangan 

1.  Roll meter Keen Mengukur jarak ketersediaan air 

tawar dan lebar pantai. 

2. Kamera 

handphone 

Samsung Mendokumentasikan kegiatan 

penelitian.  

3. Google Maps - Menentukan titik koordinat stasiun. 

4.  Secchi disk Lokal Mengukur kecerahan perairan dan 

kedalaman pantai. 

5  Tiang skala Lokal Mengukur kemiringan pantai dan 

kedalaman. 

6. Kuesioner  - Memperoleh data dari responden. 

7.  Laptop  Acer Mengolah data. 

8. Floating  

dredge 

Lokal Mengukur kecepatan arus. 

9.  Core sampler Lokal Melihat substrat dasar perairan. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

deskriptif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang unsur tujuan, pende-

katan, subjek, sumber data sudah dirinci dari awal. Langkah penelitian juga diren-

canakan sampai matang ketika persiapan disusun. Penelitian ini menggunakan 

sampel yang mewakili populasi, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. Data 

kuantitatif dikumpulkan sebagai representasi populasi dan analisis dilakukan se-

telah seluruh data terkumpul karena langkah-langkah penelitian ini telah disusun 

secara terstruktur dan jelas. (Arikunto, 2010). 

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk menge-

tahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel maupun lebih (independen), tanpa 

membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain (Sugiyono, 2012). 
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Penelitian deskriptif menuntut peneliti memiliki komitmen yang kuat, mulai dari 

pemahaman teori hingga pelaksanaan di lapangan, karena metode ini sering digu-

nakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan terkait peristiwa yang 

sedang berlangsung (Hidayat, 2010). 

 

3.4 Jenis Data  

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

berupa deskripsi, kategori, atau ciri khas objek penelitian, yang dikenal sebagai 

data deskriptif karena tidak disajikan dalam bentuk angka. Sementara itu, data ku-

antitatif berupa angka, baik dalam bentuk diskret maupun kontinu, yang diperoleh 

melalui wawancara dengan responden yang relevan.  

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data 

sekunder (Hasan, 2002). Data primer diperoleh secara langsung dari subjek pe-

nelitian melalui wawancara yang melibatkan partisipasi aktif antara peneliti dan 

responden, guna memperoleh informasi yang relevan. Sementara itu, data sekun-

der diperoleh secara tidak langsung dan berfungsi sebagai pelengkap kebutuhan 

informasi dalam penelitian. Data sekunder bersumber dari literatur, jurnal, artikel, 

buku, serta situs internet yang mendukung analisis dan pembahasan penelitian 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui pengumpulan data primer (data eko-

logi dan data kuesioner) dan data sekunder (artikel dan website). Data primer di-

peroleh melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Data primer yang dikum-

pulkan adalah data atribut yang mewakili lima dimensi keberlanjutan wisata Pan-

tai Cemara Indah meliputi dimensi ekologi, sosial, ekonomi, infrastruktur dan tek-

nologi, serta hukum dan kelembagaan. Adapun data sekunder yang dikumpulkan 

yaitu data gambaran umum tempat penelitian dan data demografi desa. Pengum-

pulan data dimensi ekologi dilakukan dengan cara menentukan lokasi stasiun di 

Pantai Cemara Indah, metode penentuan titik lokasi penelitian ini dilakukan deng-

an metode purposive sampling yaitu dengan cara pengambilan sampel dilakukan 
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dari stasiun tertentu yang dipilih untuk mewakili keadaan suatu perairan (Fachrul 

2007).  

 

3.5.1 Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

bentuk pengamatan secara langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses 

atau perilaku (Yusral et al., 2021). Peneliti melakukan pengamatan terhadap ke-

jadian yang terjadi secara langsung untuk mencari informasi dan menyelesaikan 

masalah.   Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui akti-

vitas pariwisata untuk mengidentifikasi tingkat kepedulian dan upaya pelestarian 

sumber daya di Pantai Cemara Indah. 

 

3.5.2 Wawancara dan Kuesioner  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya 

jawab untuk bertukar informasi dan ide berdasarkan panduan wawancara (inter-

view guide) dan jawaban narasumber dicatat atau direkam. Beberapa hal yang ha-

rus diperhatikan seorang peneliti saat mewawancarai narasumber, di antaranya 

intonasi suara, kecepatan berbicara, sensitivitas pertanyaan, kontak mata, dan 

kepekaan nonverbal (Hasan, 2002). 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 

subjek yang diteliti untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan(Kusumah & 

Dedi, 2011). Kuesioner digunakan agar pertanyaan yang diberikan mendapat pe-

nilaian pada proses pengujian. Proses wawancara sekaligus pembagian dan peng-

isian kuesioner diharapkan mampu mengumpulkan data yang akan diteliti serta 

memperoleh informasi lebih lanjut dari stakeholder, masyarakat sekitar, wisata-

wan, dan lembaga-lembaga yang terkait dengan pengembangan dan pengambilan 

kebijakan di kawasan wisata Pantai Cemara Indah.  
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3.5.3 Metode Pengumpulan Data Indikator Dimensi Ekologi  

Pengumpulan data di Pantai Cemara Indah dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara selektif agar lokasi ya-

ng diteliti dapat merepresentasikan kondisi yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Fachrul 2007). Data yang dikumpulkan mencakup parameter kesesuaian rekreasi 

pantai sebagaimana yang ditetapkan oleh Yulianda et al. (2018), yang meliputi 

tipe pantai, tipe substrat dasar perairan, lebar pantai, kemiringan pantai, kedala-

man pantai, kecerahan pantai, penutupan lahan pantai, kecepatan arus, dan biota 

berbahaya. 

a. Tipe pantai  

Tipe pantai menurut Yulianda (2018) ditentukan dengan dua variabel yaitu 

tpe substrat dan kemiringan pantai (Lampiran 1). Tipe substrat diperoleh dari 

pengujian sampel sedimen di laboratorium, sedangkan kemiringan pantai diukur 

secara in situ. Tipe pantai dibedakan berdasarkan substrat atau sedimen menjadi 

pantai berpasir, pantai berbatu, dan pantai berkarang. Menurut Astjario & Setiady 

(2010), pantai berpasir memiliki dasar material halus dan morfologi landai kemu-

dian memiliki lebar pantai 10 hingga 15 meter, kemudian tipe pantai berbatu u-

mumnya tersusun dari bongkahan batuan granit dan pantai berkarang pantai yang 

dasar materialnya terdiri dari pecahan karang. Menurut Chasanah et al. (2017), 

Pantai yang didominasi oleh pantai putih lebih digemari oleh wisatawan diban-

dingan dengan tipe pantai yang berbatu dan berkarang. Tipe pantai juga dapat di-

bedakan berdasarkan kemiringan pantai. Klasifikasi kemiringan pantai mengacu 

pada Zuidam (1985), yang dijelaskan pada (Tabel 2).  

Tabel 2. Sifat, kelas lereng, dan morfologi kemiringan pantai. 
Sifat Kelas lereng (%) Morfologi (o) 

Datar hingga hampir datar 0–2% 0–2o 

Agak miring atau landai 2–7% 2–4o 

Miring dengan besaran yang tinggi atau 

bergelombang 

7–15% 4–8o 

Agak Curam 15–30% 8–16o 

Curam 30–70% 16–35o 

Sangat curam 70–140% 35–55o 

Curam sekali >140% >55o 
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b. Tipe substrat dasar perairan  

Penentuan substrat dasar perairan menggunakan sampel sedimen yang di-

peroleh menggunakan core sampler dari setiap stasiun. Pengamatan substrat di-

lakukan di Laboratorium Jurusan Perikanan dan Kelautan Universitas Lampung. 

Substrat tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu pasir, lem-

pung, atau pasir berkarang (Yulisa et al., 2016). Menurut Yulianda (2019), ukuran 

pasir pada pantai dapat diperkirakan berdasarkan kekasarannya. Terkait dengan 

pemanfaatannya, besar butir pasir menentukan kenyamanan pengunjung dalam 

berpijak maupun bermain pasir. Pengunjung lebih menyukai pasir yang halus 

c. Lebar pantai  

Pengukuran lebar pantai dilakukan dengan menggunakan roll meter yaitu 

dengan jarak antara vegetasi terakhir sampai dengan dengan batas surut terendah 

(Chasanah et al., 2017). Pengukuran lebar pantai dilakukan untuk mengetahui se-

berapa besar wilayah pantai yang digunakan untuk kegiatan wisata.  

d. Kecerahan perairan pantai  

Pengukuran kecerahan perairan dilakukan menggunakan alat bernama 

secchi disk yang diikat pada tali ukur, kemudian diturunkan perlahan-lahan ke 

dalam perairan di lokasi pengamatan (Dewi et al., 2018). Kedalaman secchi disk 

diinterpretasikan kecerahan dapat dihitung dengan melihat kedalaman rata-rata 

secchi disk masih dapat terlihat (D1) dan secchi disk sudah tidak terlihat (D2). 

Kecerahan perairan dapat dihitung menggunakan persamaan berikut (Hutagalung 

et al., 1997):  

N =  
0,5 (D1+D2)

D
 x100% 

Keterangan: 

N   = tingkat kecerahan perairan (%)  

D   = kedalaman perairan (cm)  

D1 = kedalaman secchi disk saat  tidak terlihat 

D2 = kedalaman secchi disk saat  mulai terlihat  

e. Kedalaman perairan  

Pengukuran kedalaman dilakukan menggunakan tongkat skala dengan satuan 

sentimeter yang dikonversi menjadi satuan meter. Tongkat skala dimasukkan ke 

dalam perairan hingga menyentuh substrat dasar perairan (Habibi et al., 2017). 

Pengukuran parameter dilakukan pada lokasi yang berjarak sekitar 15 meter dari 
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garis pantai ke arah laut, tepatnya di area yang dianggap aman untuk kegiatan 

wisata pantai. Kedalaman perairan diukur pada saat air laut sedang pasang, di 

lokasi yang berjarak 15 m dari garis pantai, yang dianggap aman untuk kegiatan 

berenang atau kegiatan bermain air (Febyanto et al., 2014).  

f. Kemiringan pantai 

Pengukuran kemiringan pantai dilakukan dengan menggunakan rol meter 

dan tongkat ukur, dengan tongkat skala diletakkan secara horizontal di atas pasir, 

tepat pada batas pantai teratas. Pengukuran dilakukan dari batas muka terendah 

pasang surut dengan memperhatikan kedalaman pantai. Pengamatan kemiringan 

pantai dilakukan menggunakan tongkat ukur dengan jarak 5 m dan roll meter 

(Lisnawati, 2013). Pengukuran kemiringan pantai ditampilkan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Ilustrasi pengukuran kemiringan pantai 

 

Kemiringan pantai dihitung dengan menggunakan rumus Panjaitan et al., 

(2012). Pengambilan data kemiringan pantai dilakukan di setiap stasiun. Data 

pengukuran masing-masing nilai dapat dilihat pada Lampiran 4Persamaan untuk 

menghitung kemiringan pantai adalah sebagai berikut.  

 

ɑ = arc tan 
Y

X
 

 

 

Keterangan:  

α  = sudut yang dibentuk (°)  

Y  = jarak antara garis tegak lurus yang dibentuk oleh kayu horizontal  

               dengan permukaan pasir di bawahnya  

X = panjang kayu (cm ) 
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g. Biota berbahaya 

Pengamatan biota berbahaya perlu dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya biota berbahaya yang akan mengganggu pengunjung wisata. Pengamatan 

biota berbahaya dilakukan melalui aktivitas snorkeling di sekitar stasiun peneliti-

an untuk menemukan biota seperti ikan hiu (Selachimorpha), ubur-ubur (Scypho-

zoa), bulu babi (Echinoidea), ikan pari (Myliobatoidei), dan ular laut (Hydrophii-

dae), yang dapat menjadi ancaman bagi pengunjung (Yulianda et al., 2018). 

h. Tutupan lahan 

Penutupan lahan dilakukan dengan pengamatan visual sekitar pantai. Me-

nurut (Chasanah, 2017), tutupan lahan diklasifikasikan ke dalam kategori lahan 

terbuka, yang dapat berupa pohon kelapa, savana, semak belukar, atau permuki-

man. Lahan dan vegetasi yang terbuka dan diselingi oleh pohon kelapa memiliki 

nilai indeks kesesuaian wisata yang paling tinggi dibandingkan dengan lahan sa-

vana dan semak belukar di area pantai (Yulianda, 2019). 

i. Ketersediaan air tawar 

Ketersediaan air tawar diamati melalui identifikasi sumber air terdekat dari 

pantai yang dimanfaatkan oleh pengelola sebagai sumber air bersih. Pengamatan 

terhadap ketersediaan air tawar dilakukan dengan mengukur jarak antara stasiun 

penelitian dan lokasi sumber air tawar menggunakan roll meter dengan satuan 

meter kemudian dikonversi menjadi satuan kilometer (Dewi et al., 2018).  

j. Kecepatan arus  

Pengukuran kecepatan arus dilakukan dengan floating dredge yakni deng-

an menetapkan jarak tempuh 1 m sambil dihitung waktunya menggunakan stop-

watch. Jarak pengukuran arus adalah 10 m dari garis pantai pada pasang tertinggi 

saat pengambilan data. Kategori kecepatan arus menurut Yulianda (2019) dapat 

dilihat di (Lampiran 1).  

 

3.6 Teknik Penentuan Responden 

Responden merupakan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan sebelum penelitian untuk memberikan informasi atau 

tanggapan terkait data yang dibutuhkan untuk kemudian dianalisis dan disimpul-
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kan (Sugiyono, 2013). Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ka-

rakteristik tertentu dan digunakan dalam penelitian, sehingga harus benar-benar 

mewakili populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2010). Perhitungan jumlah sam-

pel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin (Riyanto & Hatmawan, 2020) 

sebagai berikut: 

 

n = 
N

1+N(e)2
 

 

Keterangan  

n = jumlah sampel 

N  =  jumlah populasi 

e  =  batas eror (0,15) 

 

Tabel 3. Jumlah populasi dan sampel responden penelitian . 

No Responden Populasi (orang) Sampel (orang) 

1. Masyarakat  4.105 44 

2. Wisatawan 93.180 44 

3.  Pengelola 15 11 

4. Kepala desa 1 1 

5.  Dinas pariwisata 1 1 

Jumlah 97.302 101 

 

3.7 Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian analisis status 

keberlanjutan Pantai Cemara Indah ini terdiri dari analisis deskriptif, analisis 

MDS dengan pendekatan Rapfish, dan analisis leverage. Analisis data tersebut 

bertujuan untuk menghasilkan nilai indeks keberlanjutan yang akurat.  

 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kondisi atau gambaran u-

mum lokasi penelitian. Gambaran tersebut meliputi profil wisata Pantai Cemara 

Indah, seperti lokasi, sejarah, perkembangan kawasan wisata, luas wilayah, sarana 

dan prasarana umum, serta sarana dan prasarana kepariwisataan. Analisis ini juga 

mencakup kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat yang berkaitan dengan 
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pengelolaan wisata Pantai Cemara Indah. Karakteristik responden yang dianalisis 

meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan. 

 

3.7.2 Analisis Multidimensional Scaling (MDS) 

Multidimensional scaling (MDS) adalah teknik statistika yang digunakan 

untuk memetakan atau mencari konfigurasi sejumlah obyek dalam ruang berdi-

mensi rendah berdasarkan ukuran kesamaan maupun perbedaan antar obyek yang 

diteliti (Sumin, 2017). Obyek yang saling berdekatan dalam konfigurasi menun-

jukkan bahwa obyek -obyek tersebut relatif sama satu sama lain. Metode yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah metode MDS dengan program Rafish versi 

excel windows 2007. Progeam Rapfish digunakan untuk mengevaluasi keberlan-

jutan dimensi ekologi, ekonomi, sosial, teknologi dan infrastruktur, serta hukum 

dan kelembagaan (Thamrin, 2007). Langkah langkah untuk menggunakan analisis 

Rapfish perlu dilakukan sebagai berikut: 

1. Penentuan atribut 

Penentuan atribut pengembangan wisata pantai mencakup dimensi ekologi 

ekonomi, teknologi dan infrastruktur, serta hukum dan kelembagaan. Setiap atri-

but yang dipilih mencerminkan keterwakilan dari masing-masing dimensi dan di-

gunakan sebagai indikator keberlanjutan pada dimensi tersebut. Penentuan atribut 

pada dimensi ekologi untuk kesesuaian parameter rekreasi pantai mengacu pada 

Yulianda (2019).Penetuan atribut dari dimensi ekonomi, sosial, teknologi dan in-

frastruktur, dan hukum dan kelembagaan dapat dilihat pada (Lampiran 2). Seluruh 

atribut yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara multidimensi. A-

nalisis multidimensional digunakan untuk menentukan titik-titik dalam Rapbeach-

tour yang dikaji relatif terhadap dua titik yang menjadi acuan. Titik yang menjadi 

acuan tersebut  terdiri dari titik ekstrem baik dan titik ekstrem buruk (Anwar, 

2011).  

2. Pemberian penilaian terhadap setiap atribut 

Setiap karakteristik dari setiap dimensi dievaluasi berdasarkan penilaian 

ilmiah oleh para ahli sesuai dengan kondisi karakteristik saat ini dibandingkan 

dengan standar yang berlaku atau kondisi normal. Skala penilaian ordinal dite-
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rapkan dari rentang 1 dan 3, atau 1 dan 4, atau sesuai dengan sifat karakteristik 

yang mencerminkan tingkat penilaian dari yang paling rendah (1) hingga yang 

tertinggi (4). Skor 1 menunjukkan kualitas yang buruk, sementara skor 4 meng-

indikasikan kualitas yang baik. Evaluasi karakteristik dilakukan dengan menilai 

setiap karakteristik dari empat kategori, yaitu buruk (1), sedang (2), baik (3), atau 

sangat baik (4) (Suwarno, 2011). Penilaian skor pada setiap atribut ditampilkan di 

lampiran 1, kemudian untuk evaluasi terhadap karakteristik di setiap dimensi ke-

berlanjutan wisata Pantai Cemara Indah dapat dilihat pada (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Cemara 

Indah, Lampung Timur. 
No. Dimensi keberlanjutan Indikator keberlanjutan 

1. Ekologi  1. Tipe pantai. 

2. Substrat dasar perairan. 

3. Lebar pantai. 

4. Kemiringan pantai. 

5. Kedalaman pantai. 

6. Kecerahan perairan pantai 

7. Penutupan lahan pantai. 

8. Ketersediaan air tawar. 

9. Kecepatan arus. 

10. Biota berbahaya. 

2 Ekonomi 1. Penyerapan tenaga kerja di kawasan         

wisata. 

2. Potensi pasar wisata. 

3. Kunjungan wisatawan. 

4. Biaya tiket wisata. 

5. Pendapatan rata-rata masyarakat sekitar. 

6. Tingkat kesejahteraan masyarakat. 

7. Tingkat jumlah wisata. 

3. Sosial 1. Tingkat pendidikan formal. 

2. Keamanan dan kenyamanan. 

3. Kualitas pelayanan. 

4. Pengetahuan tentang lingkungan dan kearifan 

lokal. 

5. Potensi konflik pemanfaatan. 

6. Peran swasta. 

7. Peran pemerintah daerah. 

4 Teknologi dan 

infrastruktur 

1. Transportasi umum ke lokasi wisata. 

2. Sarana dan prasarana umum (toilet dan 

muhola). 

3. Sarana dan prasarana pendukung (tenda, 

gazebo, dan lainnya). 

4. Dukungan sarana dan prasarana jalan. 
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Tabel 4. Dimensi dan indikator keberlanjutan pengelolaan wisata Pantai Cemara                     

Indah, Lampung Timur (lanjutan) 
  5. Infrastruktur telekomunikasi dan informasi. 

6. Penambahan dan perbaikan sarana dan 

prasarana. 

7. Kebersihan dan kualitas fasilitas pariwisata. 

5. Hukum dan 

kelembagaan 

1. Ketersediaan peraturan pengelolaan. 

2. Pelaksanaan promosi SDA (Sumber Daya 

Alam). 

3. Dukungan kebijakan pemerintah daerah. 

4. Tingkat kepatuhan masyarakat. 

5. Partisipasi masyarakat. 

6. Koordinasi antar-stakeholders 

7. Pengawasan SDA. 

 

3. Penyusunan indeks dan status keberlajutan pengembangan wisata pantai 

Penyusunan indeks dan status keberlanjutan dilakukan dengan mengana-

lisis nilai skor dari masing-masing atribut secara multidimensi untuk menentukan 

satu atau beberapa titik yang mencerminkan posisi keberlanjutan. Posisi keberlan-

jutan pengembangan wisata pantai dikaji terhadap dua titik acuan yaitu titik baik 

dan titik buruk (Anwar, 2011). Nilai indeks keberlanjutan setiap dimensi yang 

disajikan pada (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Nilai indeks keberlanjutan dan kategori berdasarkan analisis Rapfish.  

Nilai indeks Kategori 

0  ± 25,00 Buruk (tidak keberlanjutan)  

25,01 ± 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan) 

50,01  ± 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan) 

75,01  ± 100,00 Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber : Fauzi, (2019)  

 

Metode MDS memvisualisasikan posisi titik keberlanjutan melalui sumbu 

horizontal dan vertikal. Proses rotasi memvisualisasikan posisi titik pada sumbu 

horizontal, dengan nilai indeks keberlanjutan yang diberikan dalam bentuk skor, 

yaitu 0% (buruk) hingga 100% (baik). Jika sistem yang dikaji mempunyai nilai in-

deks keberlanjutan ≥ 50%, sistem tersebut dikatakan berkelanjutan. Namun 

apabila nilai indeks keberlanjutan kurang dari ≤ 50%, sistem tersebut dikatakan 

tidak berkelanjutan (Anwar, 2011). Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan 

wisata disajikan pada (Gambar 4). 



25 

 

 

0%                                                   50    %                                                      100% 

Buruk                                                                                                               Baik 

(unsustainable)                                                                                      (sustainable) 

 

Gambar 4. Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan wisata 

Sumber: Suwarno (2011) 

 

4. Analisis Monte Carlo 

 Analisis Monte Carlo merupakan metode statistik simulasi yang diguna-

kan untuk mengevaluasi pengaruh galat acak dalam proses analisis, dengan men-

duga nilai statistik tertentu pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai selisih maksi-

mum anatra Monte Carlo dengan analisis ordinasi Rapfish adalah 5%. Jika nilai 

selisih keduanya <5% hasil dari analisis MDS ini memadai sebagai pendugaan in-

deks keberlanjutan. Hasil analisis dinyatakan dalam bentuk nilai indeks Monte 

Carlo, yang dibedakan dengan nilai indeks hasil analisis MDS. Perbedaan kedua 

nilai indeks tersebut kecil apabila: (a) kesalahan dalam pembuatan skor setiap atri-

but relatif kecil, (b) variasi pemberian skor akibat perbedaan opini relatif kecil, (c) 

proses analisis yang dilakukan secara berulang-ulang stabil, dan (d) kesalahan pe-

masukan data dan data yang hilang dapat dihindari (Fauzi, 2019).  

 

3.7.3 Analisis Leverage 

Analisis sensitivitas atau leverage digunakan untuk mengetahui atribut-

atribut yang sensitif serta mengintervensi seperti upaya yang dilakukan untuk 

memengaruhi atau memperbaiki atribut-atribut yang sensitif, yang dapat dila-

kukan terhadap atribut-atribut tersebut guna meningkatkan status keberlanjutan. 

Analisis ini juga berfungsi untuk menguatkan hasil analisis pada masing-masing 

dimensi keberlanjutan sesuai dengan fungsinya (Firdausyah et al., 2021). Skala 

prioritas ditentukan dalam analisis leverage untuk mendukung keberlanjutan 

pariwisata bahari di Pantai Cemara Indah.  

Hasil analisis leverage yang mempunyai pengaruh merata pada tiap atribut 

berkisar dari  2–7  atau 9–12 jumlah atribut penyusunnya (Pitcher & Preikshot, 

2001). Analisis leverage dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat atribut ma-
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na saja yang sangat berpengaruh terhadap pengelolaan potensi wisata Pantai Ce-

mara Indah, sehingga pengelolaan potensi wisata pantai berfokus pada atribut ya-

ng lebih sensitif.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

1. Secara umum status keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah termasuk 

dalam kriteria cukup berkelanjutan, pada dimensi ekologi termasuk dalam 

kriteria sangat berkelanjutan dengan nilai indeks 85,29, dimensi sosial 

termasuk dalam kriteria cukup berkelanjutan denga nilai ideks 59,32, 

dimensi teknologi dan infrastruktur termasuk dalam kriteria cukup ber-

kelanjutan dengan nilai indeks 58,8, dimensi hukum dan kelembagaan 

termasuk dalam kriteria cukup berkelanjutan dengan nilai indeks 60,33, 

serta dimensi ekonomi termasuk kedalam kriteria kurang berkelanjutan 

dengan nilai indeks 49,88.  

2. Faktor yang memengaruhi nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Cemara 

Indah meliputi penutupan lahan pantai pada dimensi ekologi, potensi pasar 

wisata pada dimensi ekonomi, pelayanan terbaik pada dimensi sosial, tele-

komunikasi pada dimensi teknologi dan infrastruktur, serta koordinasi 

stakeholder pada dimensi hukum dan kelembagaan. 

 

5.2 Saran  

Ditinjau dari dari nilai indeks keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah 

termasuk kedalam kategori cukup keberlanjutan, maka dari pihak pengelolah 

seharusnya sudah meningkatkan upaya pengembangan dari setiap atribut-atribut 

pada dimensi keberlanjutan wisata Pantai Cemara Indah agar tetap menjadi wisata 

yang keberlanjutan. Hal ini sebaiknya wisata Pantai Cemara Indah perlu mening-

katkan sarana dan prasarana agar dapat menunjang berbagai kegiatan serta me-

manfaatkan peluang objek wisata. Selain itu juga pihak pengelolah dari wisata 
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Pantai Cemara Indah juga dapat meningkatkan kerjasama dan komunikasi yang 

baik antar pemerintah daerah atau provinsi dan masyarakat sekitar untuk me-

ngembangkan pariwisata Pantai Cemara Indah.
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